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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka menghasilkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik pengguna KRL Commuter Line perempuan di wilayah 

Jabodetabek dan sekitarnya didominasi oleh pelajar/mahasiswa dengan 

rentang usia dari 17-25 tahun. Rata-rata pendapatan responden 

perbulannya berkisar Rp1.000.001 hingga Rp3.000.000. Mayoritas dari 

responden memiliki domisili tempat tinggal di Banten dan status dalam 

keluarga sebagai anak dengan lama pengalaman responden menggunakan 

KRL Commuter Line dua hingga empat tahun. Dengan banyaknya 

responden adalah pelajar/mahasiswa sehingga tujuan perjalanan yang 

paling sering yaitu sekolah/kuliah. Dalam satu minggu mayoritas frekuensi 

responden menggunakan KRL Commuter Line adalah 5-6 hari dan 

rangkaian kereta yang paling sering dinaiki adalah rangkaian khusus 

wanita. Alasan responden menggunakan moda KRL Commuter Line 

karena cepat sampai ke tempat tujuan, biaya yang dikeluarkan murah, 

mudah untuk diakses, serta efisien dalam transfer moda ke tujuan. 

2. Perempuan pengguna KRL Commuter Line menyatakan atribut 

kenyamanan adalah kondisi tempat duduk, fasilitas pengatur sirkulasi 

udara, lampu penerangan, hand rail dan hand grip, rak bagasi, kebersihan, 

personal space antar pengguna, produktivitas selama perjalanan, serta 

pelayanan dalam rangkaian kereta memengaruhi kenyamanan dalam 

menggunakan KRL Commuter Line. Pendapat mayoritas responden terkait 

keseluruhan tingkat kenyamanan adalah cukup nyaman.  

3. Berdasarkan hasil estimasi model atribut kenyamanan dalam rangkaian 

kereta dengan keseluruhan tingkat kenyamanan KRL Commuter Line 

diperoleh bahwa variabel atribut kenyamanan yang memengaruhi 

keseluruhan tingkat kenyamanan adalah terdapat kondisi tempat duduk 
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yang nyaman, terdapat fasilitas pengatur sirkulasi udara yang memberikan 

kesejukan, keadaan kereta bebas dari kotoran, terdapat ruang untuk 

mengangkut penumpang berdiri/ personal space, serta terdapatnya petugas 

di dalam kereta yang memberi petunjuk. Pada atribut kenyamanan terdapat 

kondisi tempat duduk yang nyaman, fasilitas pengatur sirkulasi udara yang 

memberikan kesejukan, keadaan kereta bebas dari kotoran, penumpang 

perempuan KRL Commuter Line cenderung memiliki keseluruhan tingkat 

kenyamanan yang tinggi.  

4. Pada model yang melibatkan variabel pengalaman negatif yang dirasakan 

pengguna terkait kenyamanan terhadap keseluruhan tingkat kenyamanan 

dalam rangkaian KRL Commuter Line ditemukan variabel frekuensi 

pengalaman negatif yang memiliki nilai signifikan adalah sesak napas dan 

mual akibat bau tidak sedap dari pengguna lain KRL Commuter Line. 

Berarti kedua variabel frekuensi pengalaman negatif tersebut mempunyai 

kecenderungan yang tinggi terhadap penilaian keseluruhan tingkat 

kenyamanan. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan studi di masa mendatang, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dibutuhkan studi lebih lanjut untuk mengetahui lebih lanjut faktor yang 

membuat perempuan tidak nyaman dalam menggunakan KRL Commuter 

Line dengan menggunakan metode estimasi lainnya agar memperoleh 

informasi yang lebih dalam. 

2. Melakukan penelitian mengenai kenyamanan dengan moda angkutan 

publik lainnya agar mengetahui kebutuhan perempuan dalam berkendara, 

khususnya aspek kenyamanan.  
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